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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Firm Size, Capital Intensity dan Sales 

Growth Terhadap Tax Avoidance. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang 

telah diaudit pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 - 2021.Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan selama periode 5 tahun 

pengamatan berturut-turut sehingga total sampel sebanyak 65. Data penelitian ini menggunakan 

SPSS versi 25 dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis.Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, penulis memberikan 

kesimpulan bahwa: (1) Firm Size tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, (2) Capital 

Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance, dan (3) Sales Growth berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor. 28 Tahun 2007 Pasal 1 

ayat 1, Pajak merupakan kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa. 

Dengan kata lain, Pajak yang diperoleh dari 

berbagai sumber dialokasikan kembali untuk 

kepentingan masyarakat. Pajak ini 

menyumbang sekitar 80% dari total 

pendapatan negara, menjadikannya sumber 

utama bagi APBN. Oleh sebab itu, 

pemerintah memberikan perhatian lebih 

terhadap sektor perpajakan. Pemerintah 

Indonesia menempuh berbagai kebijakan 

terkait perpajakan dalam rangka 

memaksimalkan pendapatan dari sektor 

perpajakan. Implementasi peraturan serta 

kebijakan untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak di Indonesia memiliki 

sejumlah hambatan. Hambatan yang terjadi 

dikarenakan terdapatnya kepentingan yang 

berbeda atau conflict of interest antara 

pemerintah dan pihak perusahaan sebagai 

wajib pajak (Lestari et al., 2019). Pajak bagi 

pemerintah adalah sumber penerimaan yang 

berguna sebagai sumber biaya dalam 

menjalankan roda pemerintahan, tetapi pajak 

dimata perusahaan selaku wajib pajak 

dianggap beban yang mengakibatkan 

berkurangnya keuntungan pendapatan yang 

diperoleh perusahaan. Perbedaan 

kepentingan ini membuat perusahaan 

berusaha untuk memaksimalkan keuntungan 

dengan mengelola beban pajak secara 

cerdas. Mereka memanfaatkan celah dalam 

peraturan yang ada untuk menurunkan 

beban pajak semaksimal mungkin. 

Tax avoidance merupakan langkah-

langkah yang diambil oleh perusahaan yang 

bertujuan untuk memperkecil beban pajak 

atau penghindaran atas pajak dengan melalui 

cara-cara yang sah (Purba, 2020). Masalah 

pengelakan atas tanggung jawab pajak 

termasuk urusan yang unik serta rumit, tax 

avoidance adalah tindakan yang tidak 

diharapkan tetapi di sisi yang berbeda tax 

avoidance termasuk hal yang diperbolehkan 

(Putri & Putra, 2017). Melakukan tax 

avoidance dapat dinilai tidak melanggar 

peraturan perpajakan dikarenakan langkah 

yang dilakukan dalam tindakan 

penghindaran pajak ini lebih menggunakan 

celah dan kelemahan atau grey area pada 

peraturan Undang-Undang perpajakan, 

meskipun pada akhirnya akan berimbas pada 

berkurangnya pendapatan negara dari pajak 

(Oktavia et al., 2020). 

Dari sudut pandang hukum, tax 

avoidance adalah legal  dikarenakan 

perusahaan hanya memanfaatkan celah pada 

peraturan perpajakan. Tetapi pemerintah 

dalam hal ini fiskus tidak menyukai 

tindakan tax avoidance karena tindakan 

tersebut akan mengakibatkan beban pajak 

penghasilan badan dan orang pribadi 

menjadi berkurang yang akhirnya membuat 

penerimaan negara yang bersumber dari 

pajak berkurang (Wardani & Mursiyati, 

2019).  

Tax justice network yang berjudul 

The state of tax justice 2020, tax justice in 

the time of covid-19 disebutkan dari 

besarnya angka tersebut, sebanyak US$ 4,78 

miliar atau setara dengan Rp 67,6 triliun 

diantaranya merupakan buah dari tindakan 

adanya pengindaran pajak korporasi yang 

berada di Indonesia. Sementara itu untuk 

sisanya sebanyak US$ 78,83 juta atau setara 

dengan Rp 1,1 triliun berasal dari wajib 

pajak orang pribadi. Hal ini membuktikan 

masih banyaknya praktik penghindaran 

pajak di Indonesia. Menurut laporan 

tersebut, disampaikan bahwa Indonesia 

menempati urutan keempat di Asia dalam 

kasus penghindaran pajak yang dilakukan 

wajib pajak badan dan orang pribadi (www. 

kompas.com, 2020). 

Fenomena tax avoidance di Indonesia 

adalah pada PT Multi Sarana Avindo. PT 

Multi Sarana Avindo digugat oleh 

Direktorat Jenderal Pajak sebanyak tiga kali 

pada tahun 2007, 2009 dan 2010 dengan 

gugatan sebesar 7,7 miliar rupiah atas 

dugaan perpindahan kuasa pertambangan 

yang mengakibatkan kurangnya kewajiban 
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bayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Dugaan Direktorat Jenderal Pajak tersebut 

secara materiil tidak terbukti dan kalah di 

pengadilan dikarenakan praktik yang 

dilakukan PT Multi Sarana Avindo tersebut 

merupakan praktik yang tidak melanggar 

ketentuan (https://katadata.co.id/, 2019). 

Faktor pertama yang dinilai 

mempengaruhi pada tax avoidance adalah 

firm size. Firm size menunjukkan kecil atau 

besarnya perusahaan yang ditafsirkan 

berdasarkan aset total yang dipunyai 

perusahaan. Firm size dapat juga sebagai 

alat ukur yang menggambarkan kestabilan 

serta kekuatan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan ekonominya 

(Yuniarwati et al., 2017). Perusahaan yang 

mempunyai jumlah aset tergolong besar 

lebih mampu dalam mendapatkan laba, 

sehingga hal tersebut akan menyebabkan 

naiknya kewajiban beban pajak yang harus 

ditanggung perusahaan dan akhirnya 

memicu perusahaan dalam melakukan 

tindakan tax avoidance. Dengan semakin 

besar firm size, maka perusahaan juga akan 

semakin mampu dalam hal mengelola beban 

pajaknya. Hal ini terjadi karena perusahaan 

besar memiliki lebih banyak sumber daya 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Mereka memiliki tenaga ahli di bidang 

perpajakan yang memungkinkan mereka 

untuk mengelola pajak secara efisien, 

sehingga dapat menekan beban pajak. 

Akibatnya, perusahaan besar memiliki 

potensi lebih besar dalam melakukan 

penghindaran pajak. Selain itu, transaksi 

yang dilakukan oleh perusahaan besar 

seringkali kompleks, yang menciptakan 

peluang lebih besar untuk melakukan 

penghindaran pajak. (Prapitasari & Safrida, 

2019). 

Menurut penelitian Hidayat & 

Wahjoe (2019) menunjukan firm size 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sementara itu penelitian yang dilakukan 

oleh Mahdiana & Amin (2020) memiliki 

hasil firm size tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Adanya perbedaan hasil 

pengujian dalam penelitian penelitian 

sebelumnya mengakibatkan pengujian 

kembali firm size terhadap tax avoidance 

perlu dilakukan. 

Faktor kedua yang dianggap 

berpengaruh pada tax avoidance yaitu 

capital intensity. Intensitas modal adalah 

investasi perusahaan dalam bentuk aset 

tetap, yang juga merupakan salah satu aset 

yang digunakan perusahaan untuk 

menghasilkan dan memperoleh laba. 

Proporsi aset tetap yang ada dalam 

perusahaan memiliki biaya penyusutan yang 

dapat digunakan untuk menjadi pengurang 

kewajiban pajak yang dimiliki oleh 

perusahaan (Adnyani & Astika, 2019). 

Perusahaan dengan jumlah aset bernilai 

kecil bisa mempunyai tanggung jawab pajak 

yang lebih besar dari tanggung jawab pajak 

perusahaan dengan jumlah aset besar, hal ini 

dikarenakan lebih tingginya beban 

penyusutan atau depresiasi yang berasal dari 

fixed asset yang ditanggung perusahaan 

yang mempunyai total aset besar yang 

berdampak pada berkurangnya kewajiban 

pajak (Dharma & Noviari, 2020).  

Faktor berikutnya yang 

mempengaruhi pada tax avoidance yaitu 

sales  growth. Pertumbuhan penjualan atau 

sales growth dapat diukur dengan 

membandingkan penjualan tahun sekarang 

dikurangi penjualan tahun sebelumnya. 

Sebuah perusahaan yang sales growth nya 

terus mengalami kenaikan menunjukkan 

perusahaan itu berhasil meningkatkan 

konsistensi dalam menjalankan bisnisnya. 

Pertumbuhan penjualan berperan penting 

dalam manajemen modal karena dapat 

digunakan sebagai prediksi laba yang 

diterima perusahaan. Sales  growth 

merupakan  perubahan  penjualan  pada  

laporan  keuangan  per  tahun  yang  dapat 

mencerminkan prospek perusahaan dan 

profitabilitas di masa yang akan datang, 

semakin tinggi tingkat penjualan  maka 

pertumbuhan penjualan atau sales  growth 

pun menjadi naik, yang  akhirnya  dapat  

menaikkan  laba  suatu  perusahaan (Ismi et 
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al., 2022).  Meningkatnya  laba  ini  diiringi 

dengan  naiknya  pajak  maka  hal  ini  dapat  

memicu  perusahaan  untuk  melakukan  

praktik penghindaran pajak. Pada penelitian 

(Yohan & Pradipta, 2019) menyatakan 

bahwa sales growth berperan strategis bagi 

perusahaan, karena penjualan yang 

meningkat harus diimbangi dengan 

penambahan aset. Jika penjualan naik, maka 

aset perusahaan juga akan mengalami 

peningkatan. 

Berdasar uraian latar belakang diatas 

serta terdapatnya ragam hasil atau research 

gap dari penelitian terdahulu, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Firm Size, Capital 

Intensity, dan Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur subsektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 

2017-2021)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pajak 

Pada dasarnya suatu negara membutuhkan 

sebuah pemasukan yang digunakan untuk 

membangun suatu negara tersebut. Dan 

hanya pajak yang merupakan salah satu dari 

banyak sumber dana negara yang paling 

banyak diterima, dan juga merupakan 

bagian dari kewajiban yang harus dipikul 

oleh wajib pajak, termasuk individu dan 

badan, Oleh karena itu, pemungutan pajak 

bersifat wajib dan dilakukan sesuai dengan 

peraturan perpajakan yang berlaku.  

Untuk mewujudkan adanya suatu keadilan 

dan kepastian hukum dalam pelaksanaan 

dari perpajakan, kebijakan perpajakan yang 

telah dibuat oleh pemerintah dibuat dengan 

tujuan yaitu mewajibkan semua orang untuk 

mematuhinya.  

 

Tax Avoidance 

Menurut Wulandari & Maqsudi (2019) 

mendefinisikan adalah sebagai berikut: 

“Penghindaran pajak merupakan segala 

upaya yang dilakukan perusahaan dalam 

meminimalkan beban pajaknya, namun tetap 

dengan cara yang elegan yaitu tidak 

melanggar peraturan perundang-undangan 

yang berlaku”. 

Sebagai hasil dari fakta bahwa industri 

perpajakan memberikan kontribusi terbesar 

dari anggaran penerimaan dan pengeluaran 

APBN negara, hal ini sangat penting bahwa 

wajib pajak berlaku jujur dan patuh dalam 

memenuhi kewajibannya dalam membayar 

pajak. Apalagi, negara Indonesia 

menerapkan sistem pemungutan pajak 

menggunakan sistem self assessment, di 

mana seluruh wajib pajak tersebut 

diperbolehkan untuk menghitung, 

membayar, dan juga dapat melaporkan 

sendiri pajaknya. Pemerintah selalu 

berupaya melalui kebijakan-kebijakan yang 

ada untuk memaksimalkan jumlah 

penerimaan pajak. Namun adanya 

penghindaran pajak ini dapat mengurangi 

beban pajak, baik dengan cara yang legal 

yaitu penghindaran pajak atau (tax 

avoidance) maupun dengan cara yang tidak 

sah atau ilegal yaitu penggelapan pajak (tax 

evasion).  

 

 
Sumber: (Leksono et al., 2019) 

 

Firm Size  

Menurut Hakim & Muharramah  (2021) 

mendefinisikan bahwa : 

“Firm size merupakan penentu dari 

keuntungan perusahaan. Kekayaan yang 

dimiliki perusahaan menunjukkan apakah 

perusahaan tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai perusahaan besar atau tidak. Ukuran 

perusahaan sendiri juga merupakan refleksi 

dari ukuran perusahaan yang muncul dalam 

nilai total aset perusahaan. ” 

Firm size adalah bentuk pengukuran suatu 

perusahaan yang dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi besar kecilnya perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan skala dimana 

perusahaan dapat dikategorikan dalam 

berbagai cara seperti; total aset, log size, 

harga saham, dan lain-lain. Firm size tentu 
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dapat memengaruhi kemampuan suatu 

perusahaan ketika menghadapi resiko dari 

situasi yang akan terjadi dikemudian hari.  

Perusahaan besar memiliki tingkat risiko 

yang lebih rendah dibandingkan perusahaan 

kecil. Hal ini karena perusahaan besar 

mampu mengontrol kondisi pasar dengan 

lebih efektif dan bertahan dalam persaingan 

ekonomi. Selain itu, perusahaan besar 

memiliki akses yang lebih luas terhadap 

sumber informasi eksternal dibandingkan 

perusahaan kecil, sehingga mereka memiliki 

lebih banyak sumber daya untuk 

meningkatkan nilai bagi para pemegang 

saham. Firm size juga turut menentukan 

tingkat kepercayaan investor. 

 

 
Sumber: (Rahayu et al., 2020) 

 

Capital Intensity 

Pengertian capital intensity atau intensitas 

modal menurut Sumantri (2022) sebagai 

berikut : 

“Intensitas modal digunakan untuk melihat 

seberapa besar efisiensi yang digunakan 

perusahaan dalam menggunakan aset untuk 

menghasilkan penjualan”. 

Menurut Yoehana dalam Adiputri & Wati 

(2021) mendefinisikan pengertian capital 

intensity sebagai berikut: 

“capital intensity atau rasio intensitas modal 

adalah ativitas investasi perusahaan yang 

dikaitkan dengan investasi aset tetap dan 

persediaan. Rasio intensitas modal dapat 

menunjukan efisiensi penggunaan aktiva 

untuk menghasilkan penjualan”. 

Capital intensity mengacu pada bagaimana 

perusahaan tersebut dapat mengorbankan 

pengeluaran dana untuk aktivitas operasi 

dan pembiayaan aset tetap untuk 

mendapatkan keuntungan perusahaan. Dan 

untuk mengetahui intensitas modal atau 

capital intensity yang diinvestasikan pada 

aset tetap perusahan dapat digunakan 

menggunakan rasio total aset tetap 

dibandingkan dengan total asset . 

 

 
Sumber: (Dharma & Noviari, 2020) 

 

Sales Growth 

Menurut Setiawati & Veronica, (2020) 

Pertumbuhan penjualan adalah sebagai 

berikut: 

“Pertumbuhan penjualan adalah perbedaan 

penjualan dari tahun ke tahun dan 

merupakan indikator keberhasilan 

permintaaan dan daya saing pasar. Semakin 

tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu 

perusahaan, semakin besar pula 

kebutuhannya akan pembiayaan tambahan. 

Demikian pula, semakin kecil rasio retensi, 

semakin besar kebutuhannya untuk dana 

tambahan”. 

Sales growth, juga dikenal sebagai 

pertumbuhan penjualan, adalah istilah yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan 

jumlah penjualan yang dicapai oleh suatu 

perusahaan setiap tahun. Pertumbuhan 

penjualan merujuk pada rasio yang menilai 

peningkatan penjualan dari periode 

sebelumnya ke periode saat ini, memberikan 

indikasi tentang seberapa efektif operasi 

perusahaan selama periode tersebut. Hidayat 

& Fitria, (2018). 

 
Sumber: (Antari & Merkusiwati, 2022) 

 

METODE  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif, dimana jenis 

penelitian ini dapat diukur ataupun dihitung 

secara langsung dalam bentuk angka dan 

juga diuji dengan menggunakan metode 

statistik. Selain itu sumber data sekunder 

dari penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan berupa kuantitatif 

asosiatif yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh ataupun 

hubungan antara varibel yang diteliti 

Sugiyono & Lestari, (2021). 

Sumber informasi yang akan dijadikan 

sebagai populasi dan juga sampel dalam 

penelitian ini adalah terdiri dari data 

sekunder yaitu berupa seperangkat laporan-

laporan keuangan tahunan yang diterbitkan 

oleh perusahaan tersebut dan laporan 

keuangan yang disajikan telah diaudit 

sebelumnya oleh perusahaan terkait. Data 

yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui perantara yaitu data sekunder Data 

sekunder yang digunakan berupa laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang 

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2021. 
 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Penelitian ini menggunakan objek dari 

perusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017 sampai dengan tahun 

2021. Data-data yang diperoleh dalam 

penelitian ini didapatkan melalui website 

dari Bursa Efek Indonesia. Sebanyak 26 

perusahaan manufaktur di Indonesia dan 

telah disesuaikan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan pada bab sebelumnya, sehingga 

didapat sampel sebanyak 13 perusahaan 

manufaktur. Penentuan sampel dari 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan angka atau data sebagai bahan 

perhitungan penelitiannya. Metode 

kuantitatif merupakan menggunakan data 

nyata yang ada pada laporan keuangan pada 

sampel yang ada.  

Tabel IV. 1 

Pemilihan Sampel Dengan Kriteria 

 
Sumber : BEI., data diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa jumlah perusahaan yang 

telah memenuhi kriteria sampel selama 

periode 2017 sampai 2021 yaitu terdapat 13 

perusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis sampel data menggunakan software 

SPSS ver 25.00 for windows.Pengujian 

dilakukan dengan metode analisis berganda 

yang mencakup beberapa pengujian seperti 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis. 

 

HASIL 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel IV. 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 
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Hasil uji statistik deskriptif tersebut dapat 

menunjukan bahwa jumlah dari sampel 

penelitian sebanyak 65 sampel dari 13 

perusahaan manufaktur yang terdiri dari 

tahun 2017-2021. Dimana tax avoidance  

merupakan variabel dependen, sedangkan 

firm size, capital intensity, dan sales growth 

merupakan variabel independen dalam 

penelitian ini. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel IV. 2 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

Dari tabel yang telah diuraikan dapat 

menunjukkan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi secara normal. Dibuktikan 

dengan nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

normal. 

 

 
Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot 

Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

 

Melihat tampilan dari gambar grafik 

normal P-P Plot diatas yaitu jelas terlihat 

bahwa titik-titik tersebar di dekat garis 

diagonal dan distribusinya mengikuti arah 

garis diagonal. Dari ini dapat disimpulkan 

bahwa grafik di atas menunjukkan data 

tersebut dapat berdistribusi dengan normal. 

Hasil ini konsisten dengan analisis uji 

penelitian dari kolmogrov-smirnov yang 

disajikan diatas sebelumnya. 

 

b. Uji Multikolonieritas 

Tabel IV. 9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

Nilai VIF pada firm size sebesar 

1,051 capital intensity sebesar 1,051 dan 

juga sales growth sebesar 1,003. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel independen 

pada model regresi. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar IV. 1  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

Terlihat pada tampilan gambar grafik 
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scatterplots di atas bahwa titik-titik 

menyebar secara acak. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi tidak mengalami 

gangguan heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel IV. 10 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

Nilai DW yaitu sebesar 1,518. Nilai 

DW tersebut berada diantara -2 sampai +2 

sehingga -2 < 1,518 < +2. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa uji analisis dalam 

penelitian ini tidak menunjukan adanya 

autokorelasi. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel IV. 3 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

Persamaan regresi linier berganda 

dirumuskan: 

TA = 0,299 + 0,000 SIZE – 0,127 CPINT 

+ 0,008 SGR +  ε 

 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel IV. 12 

Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

Adjusted R Square sebesar 0.205 

Dimana nilai Adjusted R Square ini 

mendekati 0 yang berarti variabel 

independen yaitu firm size, capital intensity, 

dan sales growth dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu tax avoidance 

sangat terbatas. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

a.  Uji F 

Tabel IV. 13 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

Dapat dilihat tingkat signifikan 

isinyasebesar 0,001 lebih kecil dari 0,050 

(sig < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh variabel independen secara 

bersama –sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji T 

Tabel IV. 14 

    Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji T) 

 
Sumber: Data di olah menggunakan SPSS 

25, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji statistik T pada 

tabel IV.13 dapat disimpulkan hasil uji t 

sebagai berikut : 

a. Firm Size Terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi pada variabel firm 

size sebesar 0,846. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0.846 yang artinya 
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lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini dinyatakan bahwa firm size 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

dan H1 ditolak. 

b. Capital Intensity Terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi pada variabel capital 

intensity sebesar 0.000. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0.000 yang artinya 

nilai ini jauh lebih kecil dari 0.05 yaitu dari 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, 

dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua penelitian ini menyatakan bahwa 

capital intensity berpengaruh terhadap tax 

avoidance dan H2 diterima. 

c. Sales Growth Terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi pada variabel sales 

growth sebesar 0,780. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0,780 yang artinya 

nilai ini jauh lebih besar dari 0,05 yaitu 

kriteria pengambilan keputusan pada uji 

analisis maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa sales growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance dan H3 

ditolak. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Firm Size Terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan gambaran awal dari 

hipotesis H1 menunjukkan bahwa variabel 

firm size berpengaruh secara signifikan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Namun 

ditunjukan pada tabel IV.13 menunjukkan 

tingkat signifikansi sebesar 0,846 yang 

berati nilai ini lebih besar dari α = 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis H1 ditolak 

sehingga dapat dikatakan bahwa firm size 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Perusahaan memiliki jumlah aset besar 

diasumsikan lebih bisa untuk menghasilkan 

laba untuk membayar kewajibannya dan 

sering kali menjadi perhatian lebih dari 

regulator. Perusahaan dengan total aset 

besar tidak perlu memanfaatkan celah yang 

ada misal melalui beban penyusutan untuk 

mengurangi penghasilan kena pajak 

perusahaan karena perusahaan mampu untuk 

membayar kewajiban pajaknya, berbeda 

dengan perusahaan kecil yang berusaha 

mendapatkan laba yang maksimal dan 

berusaha mengurangi beban pajak.  

2. Pengaruh Capital Intensity Terhadap 

Tax Avoidance 

Berdasarkan gambaran awal dari 

hipotesis H2 menunjukkan bahwa variabel 

capital intensity berpengaruh secara 

signifikan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2021. Pada Tabel IV.13, menunjukkan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 yang berati 

nilai ini lebih kecil dari α = 0,05. Dengan 

demikian hipotesis H2 diterima dan dapat 

dikatakan bahwa capital intensity 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Investasi pada aset tetap yang tinggi 

menunjukkan kebutuhan akan aset tetap 

yang besar dalam kegiatan operasi 

perusahaan, perusahaan lebih tertarik 

berinvestasi pada aset tetap memang untuk 

mendorong peningkatan kegiatan 

operasional perusahaan. Disamping itu 

karena dari adanya aset tetap yang tinggi 

memberikan dampak adanya pengeluaran 

lainnya bagi perusahaan yaitu seperti adanya 

biaya pemeliharaan aset tetap dan risiko 

keusangan yang tinggi, segala aktivitas 

perbaikan dan pemeliharaan atas aktiva tetap 

dicatat langsung ke dalam akun beban untuk 

periode bersangkutan. Semakin banyak 

beban penyusutan dalam laporan keuangan 

sehingga dapat memperkecil laba. Hal ini 

juga akan mempengaruhi besarnya pajak 

yang harus dibayarkan perusahaan. Semakin 

tinggi laba atau keuntungan yang diperoleh 

perusahaan maka secara langsung akan 

membuat besarnya beban pajak yang nanti 

akan dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga 

hal tersebut dapat mendorong pihak 
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manajemen perusahaan untuk melakukan 

tindakan tax avoidance. 

Jika laba perusahaan yang akan 

dihasilkan menjadi rendah ataupun 

sebaliknya perusahaan dengan tingkat aset 

tetap yang rendah secara langsung membuat 

beban depresiasi yang dikeluarkan juga 

rendah, dengan begitu pajak yang 

ditanggung juga kecil. Sehingga capital 

intensity mampu memengaruhi 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

tax avoidance. 

3. Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan analisis gambaran awal 

hipotesis H3 menunjukkan bahwa variabel 

sales growth berpengaruh secara signifikan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Pada 

Tabel IV.13, menunjukkan tingkat 

signifikansi tersebut sebesar 0,780 yang 

artinya nilai ini lebih besar dari α = 0,05. 

Dengan demikian hipotesis H3 ditolak dan 

dapat dikatakan bahwa sales growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan 

penjualan dari satu periode ke periode 

berikutnya. Nilai dari pertumbuhan 

penjualan yang meningkat atau sama dengan 

volume penjualan yang besar, sehingga 

tentunya dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan tersebut serta kinerja perusahaan 

juga semakin baik. Perusahaan dengan sales 

growth yang tinggi mungkin tidak 

melakukan tax avoidance, sebab dengan 

adanya keuntungan yang besar maka mereka 

mampu melakukan pembayaran pajak.  

Artinya, semakin tinggi sales growth 

maka semakin rendah kemungkinan 

aktivitas tax avoidance yang akan dilakukan 

oleh suatu perusahaan yang disebabkan 

karena perusahaan dengan tingkat sales 

growth yang relatif tinggi menawarkan 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan 

yang besar dan kemampuan dalam 

membayar pajak.  Oleh karena itu dapat 

disimpulkan sales  growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

4. Pengaruh Firm Size, Capital Intensity 

dan Sales Growth Berpengaruh Secara 

Bersama Terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen 

yaitu firm size, capital intensity, dan sales 

growth berpengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap tax avoidance. Hasil uji 

statistik F variabel menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga 

H4 diterima. 

  

KESIMPULAN 

1. Hipotesis pertama yang diajukan 

adalah firm size berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. Berdasarkan hasil uji T yakni 

menunjukkan probabilitas sebesar 0,846 > 

0,05 (nilai signifikansi lebih besar dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan). Maka 

penelitian ini disimpulkan bahwa firm size 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

2. Hipotesis kedua yang diajukan 

adalah capital intensity berpengaruh 

terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 201-2021. Berdasarkan 

hasil uji T yakni menunjukkan probabilitas 

sebesar 0,000 < 0.05 (nilai signifikansi lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan). Maka dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa capital intensity 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

3. Hipotesis ketiga yang diajukan 

adalah sales growth berpengaruh terhadap 

tax avoidance pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. Berdasarkan hasil uji T yakni 

menunjukkan probabilitas sebesar 0,780 < 

0.05 (nilai signifikansi lebih besar dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan). Maka 

dari penelitian ini disimpulkan bahwa sales 
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growth tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

4. Hipotesis keempat pengaruh firm 

size, capital intensity dan sales growth 

berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. Berdasarkan 

hasil Uji F, nilai F hitung sebesar 6,492 

dengan probabilitas sebesar 0.001 < 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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